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ABSTRAK 

 
Pelabuhan ini menjadi pintu gerbang utama bagi aktivitas ekonomi dan sosial di Pulau Nias, 
menghubungkan pulau ini dengan wilayah lain di Indonesia, termasuk Sumatera dan wilayah lainnya. 

Kegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang di Pelabuhan Gunungsitoli peningkatan jumlah 

penumpang dari tahun ke tahun menuntut adanya peningkatan kapasitas dan kualitas pelayanan di 
pelabuhan. Optimalisasi kegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang menjadi sangat penting untuk 

memastikan pelabuhan mampu menangani lonjakan jumlah penumpang, terutama pada musim liburan 

atau puncak arus mudik. Optimalisasi kegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang di Pelabuhan 
Gunungsitoli. Maka dapat disimpulkan bahwa: Peningkatan Infrastruktur dan Pengaturan Jadwal 

Memperluas dan meningkatkan infrastruktur pelabuhan serta mengatur jadwal keberangkatan dan 

kedatangan kapal secara lebih efisien untuk mengurangi kemacetan dan antrian panjang. 

Pengembangan dan Peningkatan Fasilitas Menambah dan memperbaiki fasilitas pelabuhan, termasuk 
ruang tunggu, toilet, dan tempat makan, untuk meningkatkan kenyamanan penumpang.Peningkatan 

Koordinasi Antar Pihak Mengimplementasikan sistem komunikasi yang terintegrasi dan protokol 

standar operasional untuk memastikan koordinasi yang lebih baik antara otoritas pelabuhan, 
perusahaan kapal, dan pihak terkait lainnya. Modernisasi Prosedur Keamanan dan Pemeriksaan 

Menggunakan teknologi canggih dan sistem automasi untuk mempercepat prosedur pemeriksaan 

tanpa mengorbankan keselamatan, serta menambah jumlah petugas keamanan yang terlatih. 
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PENDAHULUAN 

 

Pelabuhan Gunungsitoli yang terletak di Pulau Nias, Sumatera Utara, merupakan salah 

satu pelabuhan strategis yang mendukung mobilitas masyarakat serta distribusi barang dan 

jasa di wilayah tersebut. Kedatangan kapal ke pelabuhan gunungsitoli memiliki jadwal setiap 

hari dengan nama kapal Glori dan Viktori dengan memiliki jumlah penumpang rata – rata 300  

(Tiga Ratus) Penumpang. dan pada hari besar seperti Natal dan Idul Fitri Jumlah penumpang 

meningkat mencapai 2000 (Dua Ribu) Penumpang. Pelabuhan ini menjadi pintu gerbang 

utama bagi aktivitas ekonomi dan sosial di Pulau Nias, menghubungkan pulau ini dengan 

wilayah lain di Indonesia, termasuk Sumatera dan wilayah lainnya. Kegiatan embarkasi dan 

debarkasipenumpang di Pelabuhan Gunungsitoli peningkatan jumlah penumpang dari tahun 

ke tahun menuntut adanya peningkatan kapasitas dan kualitas pelayanan di pelabuhan. 

Optimalisasi kegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang menjadi sangat penting 

untuk memastikan pelabuhan mampu menangani lonjakan jumlah penumpang, terutama pada 
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musim liburan atau puncak arus mudik. Selain itu, optimalisasi ini juga diperlukan untuk 

meningkatkan daya saing Pelabuhan Gunungsitoli dalam menghadapi persaingan dengan 

pelabuhan-pelabuhan lain. Proses embarkasi dan debarkasi merupakan kegiatan yang tidak 

dapat dipisahkan dari dunia pelayaran. Dalam perkembanganya proses embarkasi dan 

debarkasi mengalami berbagai permasalahan yang berdampak pada jadwal keberangkatan 

kapal yang tertunda, berdasarkan keadaan yang ada di lapangan. Saat ini proses embarkasi dan 

debarkasi mengalami banyak permasalahan yang diakibatkan dari pihak kapal sendiri maupun 

dari pihak luar. Adapun pengaruh dari kapal sendiri seperti tidak tertibnya anak buah pengaruh 

dari luar meliputi penumpang yang sulit diatur, pengantar dan pengunjung, buruh bagasi. dan 

situasi dalam keadaan normal seperti pada hari-hari biasa dan situasi yang paling banyak 

peminatnya salah satu contoh adalah pada waktu lebaran, natal dan liburan sekolah dimana 

situasi itu banyak masyarakat yang berpergian keluar pulau. Karena banyaknya peminat 

tersebutlah sehingga dapat mempengaruhi jadwal keberangkatan penumpang pada umumnya.  

Namun, selama melaksanakan observasi yang dilakukan selama 3 bulan, penulis 

menemukan Masalah yang dihadapi Pelabuhan Gunungsitoli, sejumlah tantangan yang 

mempengaruhi efisiensi operasional, terutama dalam kegiatan embarkasi dan debarkasi 

penumpang. Beberapa permasalahan yang sering dihadapi seperti: Banyaknya penumpang 

yang datang dan pergi secara bersamaan seringkali menyebabkan Kemacetan dan Antrian 

Panjang untuk naik dan turun dari kapal mengakibatkan waktu tunggu yang lama yang pada 

akhirnya menurunkan kepuasan penumpang dan efisiensi operasional pelabuhan. Fasilitas 

yang Terbatas sering kali tidak memadai untuk menampung jumlah penumpang yang terus 

meningkat Hal ini menyebabkan ketidaknyamanan dan kurangnya pelayanan optimal bagi 

para penumpang, Kegiatan embarkasi dan debarkasi melibatkan berbagai pihak, termasuk 

operator kapal, otoritas pelabuhan, dan penumpang itu sendiri.  Namun Kurangnya koordinasi 

yang efektif di antara pihak-pihak tersebut seringkali menyebabkan ketidaksempurnaan dalam 

pelaksanaan proses, seperti ketidakjelasan informasi mengenai jadwal keberangkatan dan 

kedatangan kapal. Serta Prosedur keamanan dan pemeriksaan yang diterapkan di pelabuhan 

untuk menjamin keselamatan penumpang sering kali memakan waktu yang cukup lama. 

 

METODE 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pelabuhan. Berdasarkan masalah 

yang dihadapi, maka langkah-langkah yang dilkakukan untuk mencapai tujuan dan sasaran 

bagi kegiatan ini maka diadakan pendekatan kepada instansi terkait yaitu karyawan Kapal, 
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melalui sosialisasi berupa penjelasan atau uraian mengenai sosialisasi peranan kantor 

kesyahbandaran dan otoritas kelas IV GunungSitoli terhadap optimalisasi kegiatan 

embarkasi dan debarkasi penumpang di Pelabuhan GunungSitoli. 

Kegiatan tersebut bertujuan memberikan pengetahuan sosialisasi peranan kantor 

kesyahbandaran dan otoritas kelas IV GunungSitoli terhadap optimalisasi kegiatan 

embarkasi dan debarkasi penumpang di Pelabuhan GunungSitoli. Metode yang digunakan 

berupa metode pelatihan, pendampingan, dan diskusi. Pelatihan dilakukan dengan cara 

menyampaikan materi tentang sosialisasi peranan kantor kesyahbandaran dan otoritas kelas 

IV GunungSitoli terhadap optimalisasi kegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang di 

Pelabuhan GunungSitoli. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahap, yakni tahap 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

a. Tahap Persiapan Pada tahap ini tim melakukan survei pendahuluan untuk 

mengetahui kondisi target kegiatan dengan menganalisis kondisi tempat yang akan 

digunakan, kondisi peserta yang akan diberikan perlakuan dan menyusun rancangan 

kegiatan yang akan dilakukan. Tahap persiapan selanjutnya tim menyiapkan bahan-

bahan yang akan dijadikan materi persentasi. 

b. Tahap Pelaksanaan yaitu, tim pelaksana untuk melakukan sosialisasi peranan kantor 

kesyahbandaran dan otoritas kelas IV GunungSitoli terhadap optimalisasi kegiatan 

embarkasi dan debarkasi penumpang di Pelabuhan GunungSitoli. 

c. Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan sosialisasi peranan kantor 

kesyahbandaran dan otoritas kelas IV GunungSitoli terhadap optimalisasi kegiatan 

embarkasi dan debarkasi penumpang di Pelabuhan GunungSitoli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Gunungsitoli memegang peranan 

krusial dalam kegiatan embarkasi (naik kapal) dan debarkasi (turun kapal) penumpang di 

Pelabuhan Gunungsitoli. KSOP bertindak sebagai otoritas yang mengawasi dan 

mengendalikan semua aspek operasional di pelabuhan, dengan tujuan utama menjaga 

kelancaran, keamanan, dan keselamatan proses embarkasi dan debarkasi penumpang. Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Gunungsitoli memiliki peran utama dalam 

pengawasan dan pengendalian operasional di Pelabuhan Gunungsitoli. Pengawasan ini 

mencakup seluruh proses embarkasi (naik kapal) dan debarkasi (turun kapal) penumpang, 

mulai dari ketertiban saat antrian hingga kelancaran proses penumpang saat memasuki atau 
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keluar dari kapal. KSOP bertanggung jawab memastikan bahwa semua prosedur berjalan 

sesuai dengan regulasi yang berlaku dan dalam kondisi aman.  

KSOP Gunungsitoli juga memiliki tanggung jawab dalam memastikan keamanan 

dan keselamatan penumpang selama prosesembarkasi dan debarkasi. Mereka bekerja sama 

dengan pihak keamanan pelabuhan dan kapal untuk memastikan bahwa tidak ada ancaman 

yang dapat membahayakan keselamatan penumpang. Selain itu, KSOP juga mengatur proses 

pemeriksaan keselamatan di dermaga untuk memastikan bahwa standar keselamatan 

dipenuhi sebelum penumpang naik atau turun dari kapal.  

Dalam menjalankan tugasnya, KSOP Gunungsitoli harus berkoordinasi dengan 

berbagai pihak terkait, termasuk pengelola pelabuhan, operator kapal, otoritas kesehatan, dan 

pihak keamanan. Koordinasi ini penting untuk memastikan kelancaran operasional dan 

penanganan setiap permasalahan yang mungkin timbul selama proses embarkasi dan 

debarkasi. KSOP juga berperan dalam mengkoordinasikan penanganan darurat jika terjadi 

insiden di pelabuhan. 

Optimalisasi kegiatan embarkasi (naik kapal) dan debarkasi (turun kapal) penumpang 

di Pelabuhan Gunungsitoli merupakan langkah penting untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pelayanan di pelabuhan ini. Mengingat peran vital pelabuhan sebagai salah satu pintu 

gerbang utama di Kepulauan Nias, upaya untuk mengoptimalkan prosesembarkasi dan 

debarkasi penumpang tidak hanya berdampak pada pengalaman penumpang, tetapi juga pada 

keseluruhan operasional pelabuhan. Berikut ini adalah pembahasan mendetail mengenai 

langkah - langkah yang dapat diambil untuk mencapai optimalisasi kegiatan tersebut:  

a. Peningkatan Infrastruktur Pelabuhan  

Salah satu kunci utama untuk optimalisasi adalah peningkatan infrastruktur 

pelabuhan. Ini mencakup pembangunan dan renovasi dermaga, penambahan ruang 

tunggu yang lebih luas dan nyaman, serta perbaikan akses jalan menuju pelabuhan. 

Dengan infrastruktur yang lebih baik, proses embarkasi dan debarkasi dapat berjalan 

lebih cepat dan lancar, sehingga mengurangi waktu tunggu penumpang dan 

meningkatkan keseluruhan pengalaman mereka. 

b.  Implementasi Teknologi Digital  

Penggunaan teknologi digital juga merupakan langkah penting dalam optimalisasi. 

Penerapan sistem tiket elektronik, pemantauan penumpang secara real-time, dan 

sistem manajemen antrian dapat membantu mengurangi waktu tunggu dan 

meminimalkan potensi kesalahan. Teknologi ini juga memungkinkan pengelolaan 

penumpang yang lebih efisien, terutama dalam mengatur jadwal keberangkatan dan 
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kedatangan kapal  

c.  Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia  

SDM yang terlibat dalam proses embarkasi dan debarkasi perlu mendapatkan 

pelatihan yang memadai. KSOP Gunungsitoli dapat mengadakan program pelatihan 

berkala untuk meningkatkan kompetensi petugas pelabuhan, awak kapal, dan 

personel lainnya. Dengan peningkatan kemampuan SDM, diharapkan kualitas 

pelayanan kepada penumpang akan meningkat, serta mampu menangani situasi 

darurat dengan lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

Optimalisasi kegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang di Pelabuhan Gunungsitoli. 

Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peningkatan Infrastruktur dan Pengaturan Jadwal Memperluas dan meningkatkan 

infrastruktur pelabuhan serta mengatur jadwal keberangkatan dan kedatangan kapal 

secara lebih efisien untuk mengurangi kemacetan dan antrian panjang.  

2. Pengembangan dan Peningkatan Fasilitas Menambah dan memperbaiki fasilitas 

pelabuhan, termasuk ruang tunggu, toilet, dan tempat makan, untuk meningkatkan 

kenyamanan penumpang. 

3. Peningkatan Koordinasi Antar Pihak Mengimplementasikan sistem komunikasi 

yang terintegrasi dan protokol standar operasional untuk memastikan koordinasi 

yang lebih baik antara otoritas pelabuhan, perusahaan kapal, dan pihak terkait 

lainnya.  

4. Modernisasi Prosedur Keamanan dan Pemeriksaan Menggunakan teknologi 

canggih dan sistem automasi untuk mempercepat prosedur pemeriksaan tanpa 

mengorbankan keselamatan, serta menambah jumlah petugas keamanan yang 

terlatih. 
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